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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine the effect of Liquidity And Solvency On 
Profitability (Case Study On Food and Beverage Companies Listed In Index of 
Sharia Stock Indonesia (ISSI) Period 2012-2016). 
 In this study, researchers used quantitative research methods. The 
technique used in sampling is Nonprobability Purposive Sampling. 
Nonprobability Purposive Sampling is a technique of determining the sample with 
certain considerations. To collect data using documentation. Analysis technique 
used in this research is Multiple linier regression analysis. 
 The significance value for the variable  CR = 0,00 , QR = 0,00, and 
DAR = 0,037, the value of the variable is significant < 0,05. It is stated that 
Variable CR, QR, and DER on parcially has a effect on ROA. While the variable 
DER with significant value = 0,127> 0,05. It is stated that variable DER has a 
noting effect on ROA. The value of R square obtained by 0.766 indicates that 
Profitability is affected 76,6% by free variable (Current Ratio, Quick Ratio, Debt 
to Total Asset Ratio, Debt to Equity Ratio) and 23,4% influenced by other 
variables not included in this research. 
 
Keyword: Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Return On Asset, State Islamic Institute of Surakarta. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas dan 
Solvabilitas Terhadap Profitabilitas (Studi pada Perusahaan Makanan  dan 
Minuman yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia ( ISSI ) Periode 
2012-2016 ). 
Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel yaitu Nonprobability Purposive Sampling. 
Nonprobability Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Untuk mengumpulkan data, menggunakan dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. 
Nilai signifikasi untuk variabel CR = 0,00, QR = 0,00, dan DAR = 0,037 
nilai variabel tersebut signifikan < 0,05, sehingga CR, QR, DAR secara persial 
berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan variabel DER dengan nilai signifikan = 
0,127 > 0,05, sehingga variabel DER tidak berpengaruh terhadap ROA. Nilai R 
square yang diperoleh sebesar 0,766 menunjukkan bahwa Profitabilitas 
dipengaruhi 76,6 % oleh variable bebas (Current Ratio, Quick Ratio, Debt to 
Asset Ratio, Debt to Equity Ratio) dan  23,4% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Return On Asset, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan sumber informasi keuangan yang utama 
disusun oleh perusahaan berdasarkan pada prinsip-prinsip akuntansi. Dalam 
praktiknya dikenal beberapa macam laporan keuangan seperti laporan neraca, laba 
rugi, arus kas, perubahan modal dan catatan atas laporan keuangan. Semua 
laporan keuangan tersebut diatas secara garis besar menggambarkan kondisi 
perusahaan yang memudahkan berbagai pihak yang berkepentingan dalam menilai 
kinerja perusahaan. 
Pemilik perusahaan, manajer, keditur, investor dan pemerintah   
berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 
merupakan penyedia informasi yang menyangkut posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar perubahan 
posisi pengambilan keputusan ekonomi. Keputusan yang akan diambil oleh para 
pemakai laporan keuangan tentu saja membutuhkan evaluasi terlebih dahulu atas 
kemampuan pemakai dalam perusahaan  dalam  menghasilkan laba (Harahap 
2007:121). 
Profitabilitas merupakan ukuran perusahaan dalam menghasilkan laba 
(lebih besar lebih baik). Besarnya laba digunakan untuk mengukur kinerja 
perusahaan (Agrianto, 2014:6). Analisis rasio profitabilitas sangat penting bagi 
semua pengguna, khususnya investor ekuitas dan investor kreditor. Bagi investor 
ekuitas, laba merupakan satu-satunya faktor penentu perubahan nilai efek 
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(sekuritas). Dan bagi investor kreditor, laba serta arus kas operasi umumnya 
merupakan sumber pembayaran bunga dan pokok  ( Wild, 2005 : 110 ). 
Wiagustini (2010:76), profitabilitas merupakan suatu kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh laba bagi perusahaan  atau merupakan suatu 
pengukuran akan efektivitas pengelolaan perusahaan dalam mengelola 
manjemennya. Dalam rasio ini terdiri atas gross profit margin (GPM), operating 
income ratio, operating ratio, return on investment (ROI), nett profit margin 
(NPM), return on assets (ROA), dan return on equity (ROE). Dari indikator di 
dalam rasio profitabilitas tersebut, dimana return on assets (ROA) yang menjadi 
indikator dalam menunjukkan tingkat profitabilitas (Mardiyanto, 2009: 196). 
Investor selain melihat rasio profitabilitas perusahaan, turut 
memperhatikan rasio likuiditas. Dimana rasio likuiditas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Rasio likuiditas merupakan indikator yang diperhatikan oleh 
para investor dalam menilai kinerja serta kredibilitas perusahaan. Dasar 
kemampuan dalam pemenuhan jangka pendek yang baik, akan memberikan 
kredibilitas atau nama baik bagi perusahaan tersebut (Kasmir, 2010:120). 
Dalam prinsip dasar keuangan dikemukakan bahwa profitabilitas 
berbanding terbalik dengan likuiditas, dimana profitabilitas bergerak dalam garis 
lurus dengan risiko (keuntungan dan kerugian antar risiko dengan pengembalian). 
Serta dalam profitabilitas tinggi terdapat risiko yang besar pula. Dari dasar 
tersebut dapat menjadi acuan bahwa hubungan likuiditas dengan profitabilitas 
adalah berlawanan arah atau negatif. Dimana semakin tinggi rasio likuiditas maka 
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akan menurunkan keuntungan atau profitabilitas perusahaan (Fahmi, 2013:185). 
Likuiditas dapat diukur dengan menggunakan beberapa cara. Secara umum 
ada lima jenis rasio likuiditas yang dominan dipakai dalam penelitian yaitu 
current ratio (rasio lancar), rasio cepat (quick ratio), rasio kas (cash ratio), rasio 
perputaran kas, dan inventory net working capital (Kasmir, 2013 : 134). Indikator 
dalam penelitian ini mengunakan current ratio (rasio lancar) dan rasio cepat 
(quick ratio) untuk menilai tingkat likuiditas perusahaan yang hubunganya dengan 
masalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 
pendeknya yang harus segera dipenuhi (Sawir, 2009 :104). 
Dari penelitian Nidya Afrinda (2009), tentang pengaruh rasio likuiditas 
dan rasio solvabilitas terhadap perofitabilitas pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI, menyatakan bahwa likuiditas (current ratio, cash 
ratio dan quick ratio) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (return on 
asset). Hal ini didukung oleh penelitian Sia dan Tjun (2011), yang menemukan 
bahwa current ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap return onasset (ROA). 
Berbeda dengan penelitian dari Indryawati (2012), tentang pengaruh rasio 
likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio leverage terhadap perofitabilitas pada 
perusahaan properti dan estate yang terdaftar di BEI priode 2006-2010, yang 
menjelaskan bahwa adanya pengaruh positif antara likuiditas dengan 
profitabilitas, dimana semakin besar rasio lancar maka semakin menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian Nugroho (2012), yang membuktikan adanya 
pengaruh positif signifikan antara likuiditas dengan profitabilitas.  
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Subramanyam (2010:112), selain masalah tersebut diatas perusahaan juga 
dihadapkan pada masalah penentuan sumber dana. Pemenuhan sumber dana juga 
bisa didapat dari intern perusahaan, yaitu dengan penarikan modal melalui 
penjualan saham atau dari laba ditahan perusahaan. Dan dari eksternal 
perusahaan, bisa melalui peminjaman dari kreditur, yaitu : bank atau lembaga non 
bank. Jika  perusahaan menggunakan lebih banyak hutang dibanding modal 
sendiri maka tingkat solvabilitas akan menurun karena beban bunga yang harus 
ditanggung juga meningkat. Hal ini akan berdampak terhadap menurunnya  
profitabilitas. 
Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan baik 
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya. Dimaksudkan bahwa 
solvabilitas sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar semua hutangnya. 
Rasio solvabilitas terdiri dari debt to assets ratio (DAR), debt to equity ratio 
(DER), long term debt to equity ratio (LTDER), time interest earned, dan fixed 
charge coverage (FCC) (Kasmir, 2010:123). Dari indikator di dalam rasio 
solvabilitas tersebut, dimana debt to assets ratio (DAR) dan debt to equity ratio 
(DER) menjadi indikator dalam menunjukkan tingkat solvabilitas (Syafri 
2008:303). 
Menurut pecking order theory dari Myers dan Nicolas (1984:187), 
menunjukkan bahwa semakin besar rasio solvabilitas maka semakin besar biaya 
yang harus ditanggung perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Dari asumsi 
dasar tersebut keterkaitan antara profitabilitas dengan solvabilitas adalah negatif. 
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Hal ini juga didukung dari penelitian Afrinda(2009), hasil penelitiannya 
menjelaskan bahwa debt to assets ratio, debt to equity ratio dan long term debt to 
equity ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas yaitu return on 
total assets ratio (ROA).  
Berbeda dengan penelitian Ludijanto (2012) tentang pengaruh likuiditas 
dan solvabilitas terhadap perofitabilitas pada perusahaan real estate dan property 
yang terdaftar di BEI, mengemukakan adanya pengaruh positif antara leverage 
atau solvabilitas terhadap profitabilitas pada perusahaan property dan real estate 
di BEI. Hal ini didukung dengan penelitian Yahya (2012), tentang analisis 
pengaruh leverage terhadap perofitabilitas pada perusahaan telekomunikasi yang 
terdaftar di BEI, dalam temuan hasil penelitiannya juga menjelaskan bahwa debt 
to assets ratio (DAR) berpengaruh positif terhadap return on total assets ratio 
(ROA). 
Objek perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
yang masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang tergolong dalam 
sektor industri barang konsumsi. lebih tepatnya pada perusahaan subsektor 
makanan dan minuman dikarenakan dalam perusahaan makanan dan minuman ini, 
selain dari investasinya yang aman karena sudah memenuhi syarat dan ketentuan, 
dari subsektor ini juga banyak orang yang memanfaatkan keberadaannya 
dikarenakan makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok manusia untuk 
setiap harinya. 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan indeks saham yang 
mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di BEI. Konstituen 
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ISSI adalah keseluruhan saham syariah tercatat di BEI dan terdaftar dalam 
Daftar Efek Syariah (DES). Konstituen ISSI direview setiap 6 bulan sekali (Mei 
dan November) dan dipublikasikan pada awal bulan berikutnya. Konstituen ISSI 
juga dilakukan penyesuaian apabila ada saham syariah yang baru tercatat atau 
dihapuskan dari DES. Tahun dasar yang digunakan dalam perhitungan ISSI 
adalah awal penerbitan DES yaitu Desember 2007. Indeks ISSI diluncurkan pada 
tanggal 12 Mei 2011.  
Tabel 1.1 
Daftar Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2016 
No. Kode Nama Perusahaan Keterangan 
1. ADES Aksha Wira International Tbk. Tetap 
2. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. Tetap 
3. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. Baru 
4. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk Tetap 
5. DLTA Delta Djakarta Tbk. Baru 
6. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Tetap 
7. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. Tetap 
8. MYOR Mayora Indah Tbk. Tetap 
9. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. Baru 
10. PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. Tetap 
11. ROTI Nippon Land Development Tbk. Tetap 
12. SKMB Sekar Bumi Tbk Tetap 
13. SKLT Sekar Laut Tbk. Tetap 
14. ULTJ 
Ultra Jaya Milk Industry & Traiding 
Comapany Tbk. 
Tetap 
 Sumber : http://www.idx.co.id 
 
Tabel 1.1 berisi daftar perusahaan makanan dan minuman yang masuk 
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), penulis ingin melakukan penelitian 
dengan periode lima tahun. Setelah melihat daftar perusahaan tersebut, maka 
penulis memutuskan untuk melakukan penelitian pada perusahaan makanan dan 
minuman yang tetap terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 
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2012-2016 yakni dengan mengambil sebelas perusahaan yang dijadikan sampel 
yaitu PT. Aksha Wira International Tbk., PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk., PT. 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk., PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk., PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk., PT. Mayora Indah Tbk., PT. Prasidha Aneka 
Niaga Tbk., PT. Nippon Land Development Tbk., PT. Sekar Bumi Tbk., PT. 
Sekar Laut Tbk., dan PT. Ultra Jaya Milk Industry & Traiding Comapany Tbk. 
Berikut hasil perhitungan profitabilitas dengan menggunakan indikator 
Return on Asset (ROA) pada masing-masing perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012-2016 : 
Tabel 1.2 
Hasil Perhitungan Return on Asset (ROA) pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)  
Periode 2012-2016. 
No. Nama Perusahaan 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 Aksha Wira International Tbk. 12% 15% 18% 19% 19% 
2 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 22% 17% 17% 17% 22% 
3 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 39% 29% 37% 47% 30% 
4 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 11% 10% 11% 13% 10% 
5 Indofood Sukses Makmur Tbk. 11% 10% 10% 11% 13% 
6 Mayora Indah Tbk. 16% 16% 31% 21% 18% 
7 Prasidha Aneka Niaga Tbk. 28% 33% 26% 32% 33% 
8 Nippon Land Development Tbk. 2% 2% 2% 2% 2% 
9 Sekar Bumi Tbk 24% 14% 17% 18% 19% 
10 Sekar Laut Tbk 14% 24% 22% 23% 24% 
11 
Ultra Jaya Milk Industry & Traiding 
Comapany Tbk. 
18% 21% 24% 19% 14% 
Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, dapat dilihat persentase Return on Asset 
(ROA) pada masing-masing perusahaan. Pada PT. Aksha Wira International Tbk. 
Persentase ROA mengalami kenaikan dari tahun 2012 sebesar 12% menjadi 19% 
pada tahun 2016. Pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. Persentase ROA 
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mengalami penurunan dari tahun 2012 sebesar 22% menjadi 17% pada tahun 
2013 sampai 2015 dan mengalami kenaikan kembali pada tahun 2016 menjadi 
22%. Pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. Persentase ROA mengalami 
penurunan dari tahun 2012 sebesar 39% menjadi 30% pada tahun 2016.  
Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Persentase ROA mengalami 
penurunan dari tahun 2012 sebesar 11% menjadi 10% pada tahun 2016. Pada PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk. Persentase ROA mengalami kenaikan dari tahun 
2012 sebesar 11% menjadi 13% pada tahun 2016. Pada PT. Mayora Indah Tbk. 
Persentase ROA mengalami kenaikan dari tahun 2012 sebesar 16% menjadi 18% 
pada tahun 2016.  
Sedangkan pada PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk. Persentase ROA 
mengalami kenaikan dari tahun 2012 sebesar 28% menjadi 33% pada tahun 2016. 
Pada PT. Nippon Land Development Tbk. Persentase ROA tidak mengalami 
kenaikan maupun penurunan(tetap) dari tahun 2012 sampai  tahun 2016. Pada PT. 
Sekar Bumi Tbk. Persentase ROA mengalami penurunan dari tahun 2012 sebesar 
24% menjadi 19% pada tahun 2016.  
Pada PT. Sekar Laut Tbk. Persentase ROA mengalami kenaikan dari tahun 
2012 sebesar 14% menjadi 24% pada tahun 2016. Dan pada PT. Ultra Jaya Milk 
Industry & Traiding Comapany Tbk. Persentase ROA mengalami kenaikan dari 
tahun 2012 sebesar 18% menjadi 14% pada tahun 2016. 
Berdasarkan keterangan diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya ROA 
pada perusahaan-perusahaan tersebut diatas mengalami kenaikan dan penurunan 
yang dimana hal tersebut menjadi permasalahan yang harus diperhitungkan oleh 
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perusahaan. Dikarenakan return on asset (ROA) itu sendiri adalah rasio yang 
menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh 
kekayaan yang dimiliki perusahaan. Jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA 
yang tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan 
pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak 
memberikan laba maka perusahaan akan mengalami kerugian dan akan 
menghambat pertumbuhan. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh likuiditas dan solvabilitas 
terhadap profitabilitas perusahaan dengan judul : ―Pengaruh Likuiditas dan 
Solvabilitas Terhadap Profitabilitas (Studi pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia(ISSI) Periode 2012 - 
2016)‖. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
1. Perusahaan menggunakan lebih banyak hutang dibandingkan dengan modal 
sendiri, maka solvabilitas akan semakin besar karena beban bunga yang 
harus ditanggung juga akan bertambah tinggi, dan hal ini akan 
mengakibatkan profitabilitas suatu perusahaan menurun. 
2. Nilai likuiditas yang terlalu tinggi  berdampak kurang baik terhadap 
earning  power karena adanya iddle cash atau menunjukkan kelebihan 
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modal kerja yang dibutuhkan, kelebihan ini akan menurunkan kesempatan 
memperoleh keuntungan. 
3. Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya terkait likuiditas dan 
solvabilitas terhadap profitabilitas. 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara fokus sesuai dengan tujuan 
penelitian, maka penulis membatasi penelitian ini pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di ISSI Periode 2012 – 2016. 
 
1.4 Perumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah tersebut diatas maka penulis memberikan 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah current ratio (CR) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) di 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI Periode 2012–
2016 ? 
2. Apakah quick ratio (QR) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) di 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI Periode 2012 - 
2016 ? 
3. Apakah debt to asset ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return on Asset 
(ROA) di perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI Periode 
2012 - 2016 ? 
11 
 
 
 
4. Apakah debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap Return on Asset 
(ROA) di perusahaan makanandan minuman yang terdaftar di ISSI Periode 
2012 - 2016 ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam Penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh current ratio (CR) terhadap Return on Asset 
(ROA) di perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI Periode 
2012 – 2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh quick ratio (QR) terhadap  Return on Asset 
(ROA) di perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI Periode 
2012 -2016. 
3. Untuk mengetahui pengaruh debt to asset ratio (DAR) terhadap Return on 
Asset (ROA) di perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI 
Periode 2012 – 2016. 
4. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap Return on 
Asset (ROA) di perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI 
Periode 2012 – 2016. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Untuk memberikan sumbangan pikiran terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan ekonomi mengenai  pengaruh rasio keuangan terhadap 
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profitabilitas. Dan dapat digunakan sebagai dasar perluasan penelitian 
terutama yang berhubungan dengan rasio keuangan yang dikaitkan dengan 
pada penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, yaitu sebagai gambaran mengenai kemampuan rasio 
keuangan dalam mempengaruhi profitabilitas di perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesi (ISSI) 
periode 2012-2016. 
b. Bagi investor, dengan adanya informasi mengenai laporan keuangan 
dengan jelas dapat membantu dalam keputusan berinvestasi. 
c. Bagi perusahaan Go Public, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
tambahan masukan bagi perusahaan tersebut dalam membuat kebijakan, 
sehingga dapat menarik banyak investor. 
d. Bagi mahasiswa,penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 
atau pembelajaran tentang rasio keuangan. 
e. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
dalam melakukan penelitian berikutnya mengenai rasio keuangan 
terhadap profitabilitas perusahaan 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh penulis pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2012-
2016. Waktu penelitian direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
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sampai terlaksana laporan  penelitian  ini, yakni pada bulan Februari 2017 sampai 
bulan Mei 2017. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal, sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini tentang teori-teori yang relevan dengan variable penelitian 
sebagai legitimasi konseptual.Penelitian terdahulu yang relevan 
dengan masalah yang diteliti. Kerangka berfikir pola hubungan 
antara variabel atau kerangka konsep yang akan digunakan untuk 
menjawab masalah yang diteliti. Hipotesis berisi dugaan sementara 
yang masih perlu untuk diuji. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pengujian dan analisis data menampilkan proses pengujian data 
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dengan menggunakan model dan alat analisis yang yang 
digunakan. Pembuktian hipotesis menyajikan jawaban atas 
hipotesis yang dibuat oleh peneliti. Pembahasan hasil analisis 
menjelaskan dan membahas hasil pengujian dan 
menginteprestasikan dalam kalimat naratif. Jawaban atas 
pertanyaan dalam perumusan. 
BAB V : PENUTUP 
Kesimpulan merangkum hasil penelitian dalam bab IV. 
Keterbatasan penelitian menunjukkan adanya kelemahan yang 
dilakukan oleh peneliti. Saran-saran merupakan rekomendasi lebih 
lanjut dari hasil dan kesimpulan penelitian. Penutup berisi 
permohonan saran dan kritik atas penelitian yang dilakukan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan dapat dengan jelas memperlihatkan gambaran kondisi 
keuangan dari perusahaan. Laporan keuangan yang merupakan hasil dari kegiatan 
operasi normal perusahaan akan memberikan informasi keuangan yang berguna 
bagi entitas-entitas di dalam perusahaan itu sendiri maupun entitas-entitas lain di 
luar perusahaan. 
Menurut Munawir (2004: 6), dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan 
menyatakan bahwa laporan keuangan adalah bersifat historis dan menyeluruh. 
Sedangkan untuk mengetahui dengan tepat bagaimana kondisi dan kinerja 
perusahaan, dapat dilakukan analisis terhadap laporan keuangan yang dimilikinya, 
dimana dengan analisa sebagai alat yang berguna bagi manajemen puncaknya. 
Sedangkan menurut PSAK No. 1 (2015:1), laporan keuangan adalah penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan ini 
menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. 
Awalnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai alat 
penguji dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan 
keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar untuk 
dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana 
dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil 
suatu keputusan. Laporan keuangan sendiri merupakan hasil proses akuntansi 
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yang digunakan sebagai alat komunikasi dan gambaran kinerja perusahaan antara 
data keuangan atau aktifitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan data tersebut (Brigham, 2010 : 201). 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2007:3), tujuan dari laporan 
keuangan adalah: 
1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta  
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini adalah memenuhi 
kebutuhan bersama dari sebagian besar pengguna. Namun demikian laporan 
keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan 
oleh pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi, karena secara umum 
menggambarkan pengaruh keuangan dari berbagai kejadian di masa yang lalu 
(historis), dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan.  
3. Laporan keuangan juga telah menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh 
manajemen (stewardship) atau merupakan pertanggungjawaban manajemen 
atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin 
melakukan penilaian terhadap apa yang telah dilakukan atau 
pertanggungjawaban manajemen, melakukan hal ini agar mereka dapat 
membuat keputusan ekonomi. Keputusan ini mungkin saja mencakup 
keputusan untuk memanamkan atau menjual investasi mereka dalam suatu 
perusahaan atau keputusan untuk mengangkat kembali atau melakukan 
penggantian manajemen. 
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan 
adalah untuk mengetahui kondisi keuangan dari suatu perusahaan dan kaitanya 
dengan:  
1. Kemampuan perusahaan untuk melaksanakan segala kewajiban-
kewajibannya pada saat sini dengan situasi yang kurang mendukung dan 
tidak dapat diprediksikan di masa yang akan datang. 
2. Kemampuan perusahaan dalam menarik manfaat untuk melaksanakan 
transaksi bisnis ataupun perluasan bisnis. Hal ini sangat dimungkinkan karena 
perusahaan memiliki sarana yang dibutuhkan atau kemampuan memperoleh 
dana melalui pinjaman (financing) atau penerbitan saham (stock issue). 
3. Kemampuan perusahaan untuk secara berkesinambungan untuk dapat 
membayar bunga pinjaman dan dividen. 
 
2.1.2 Kinerja Keuangan Perusahaan 
Menurut Munawir (2010:30), kinerja keuangan perusahaan merupakan 
satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang 
dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Sedangkan 
menurut Fahmi (2006:64), bahwa kinerja keuangan diartikan sebagai refleksi 
gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil 
yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. 
Sementara itu Jumingan (2009:239), menyatakan bahwa kinerja keuangan 
merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu 
baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang 
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. 
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Dalam menilai kinerja keuangan yang menggunakan analisis rasio 
keuangan perlu diketahui standar rasio keuangan tersebut. Standar tersebut dapat 
menentukan apakah kinerja keuangannya baik atau tidak. Penelitian ini dilakukan 
dengan membandingkan rasio keuangan yang diperoleh dengan standar rasio 
keuangan yang ada. Pada umumnya, kinerja keuangan perusahaan dikategorikan 
baik jika besarnya rasio keuangan perusahaan bernilai sama dengan atau di atas 
standar rasio keuangan (Sawir, 2005:144). 
Menurut Munawir (2010:31), bahwa tujuan dari pengukuran kinerja 
keuangan perusahaan adalah:  
1. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih. 
2. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, 
baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang 
3. Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dengan 
menggunakan aktiva atau modal secara produktif.  
4. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 
menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, hal tersebut 
diukur dari kemampuan perusahaan membayar pokok hutang dan beban 
bunga tepat pada waktunya. 
 
2.1.3 Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan bagian utama anilisis laporan keuangan. 
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Hal yang terpenting dalam laporan keuangan ialah neraca dan laba rugi. Dimana 
neraca merupakan suatu laporan keuangan yang diterbitkan setiap hari kerja oleh 
suatu kerja akunting, yang  mendiskripsikan harta kekayaan, utang dan modal, 
serta memperlihatkan tentang posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu saat 
tertentu. Sedangkan laba rugi merupakan suatu laporan keuangan yang 
menggambarkan pendapatan dan biaya operasional dan non operasional serta 
keuntungan bersih untuk suatu periode tertentu (Harahap, 2009: 67). 
Analisis profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna, khususnya 
investor ekuitas dan kreditor. Bagi investor ekuitas, laba merupakan satu-satunya 
faktor penentu perubahan nilai efek (sekuritas). Bagi kreditor, laba dan arus kas 
operasi umumnya merupakan sumber pembayaran bunga dan pokok. Rasio 
profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya (Harahap, 2009: 187). 
Menurut Kasmir (2013:199), secara umum ada 4 jenis analisis utama yang  
digunakan untuk menilai tingkat profitabilitas yakni terdiri dari :  
1. Net profit margin (NPM)  adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
margin laba atas penjualan, rasio ini akan menggambarkan penghasilan bersih 
perusahaan berdasarkan total penjualan. 
2. Return on assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. 
3. Return on equity (ROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. 
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4. Eanings per share (EPS) adalah rasio yang menggambarkan jumlah uang 
yang akan dihasilkan dari setiap lembar saham biasa yang dimiliki investor. 
Sukirno (2008:267), menyatakan ROA merupakan salah satu indikator 
terbaik untuk mengukur kinerja perusahaan dimana ROA bisa ditentukan oleh 
serangkaian kebijakan perusahaan dan dipengaruh oleh faktor-faktor lingkungan. 
Tingkat profitabilitas perusahaan yang tinggi menunjukkan kinerja manajerial 
perusahaan yang baik. 
 
2.1.4 Likuiditas 
Pengertian likuiditas menurut Weston dalam Kasmir (2013:129), adalah 
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (utang) 
jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, maka akan mampu memenuhi 
utang (membayar) tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Kasmir juga 
menyebutkan bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan 
komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar 
(utang jangka pendek). 
Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi, 
atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih 
(Munawair, 1998: 37). Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangan 
tepat pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan ―likuid‖. 
Kemampuan perusahaan  dalam memenuhi kewajiban  keuangan jangka pendek 
yang segera harus dipenuhi.  
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Menurut Horne dan Machowicz (2005:313), dikatakan bahwasannya 
kemampuan memperoleh laba berbanding terbalik dengan likuiditas. Hal ini 
menjadi permasalahan dalam perusahaan yang dihadapkan pada persoalan 
bertolak belakangnya likuiditas dan profitabilitas perusahaan. Bilamana 
perusahaan menetapkan asset yang besar, kemungkinan yang terjadi pada tingkat 
likuiditas akan aman, akan tetapi harapan untuk mendapatkan laba yang besar  
akan turun yang kemudian akan berdampak pada profitabilitas perusahaan 
ataupun sebaliknya. 
Masalah likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. Likuiditas 
perusahaan menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial 
jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar 
kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang 
meliputi kas, surat berharga, dan persediaan.rasio likuiditas dapat diukur dengan 
menggunakan beberapa cara (Kasmir, 2013 :134) yaitu : 
1. Current ratio (rasio lancar) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan membayar hutang jangka pendek atau utang yang jatuh tempo 
saat ditagih secara keseluruhan. 
2. Rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva 
lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan.  
3. Rasio kas (cash ratio) merupakan alat untuk mengukur seberapa besar uang 
kas yang tersedia untuk membayar kas.  
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4. Rasio perputaran kas (cash turn over) bermanfaat untuk mengukur tingkat 
kecukupan modal kerja perusahaan. 
5. Inventory net working capital merupakan rasio yang mengukur atau 
membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja 
perusahaan. 
Menurut Hanafi (2009:77), indikator dari rasio likuiditas yang paling 
sering digunakan dalam penelitian adalah current ratio (CR) dan quick ratio 
(QR). Sedangkan dalam Brigham (2010:134), CR merupakan rasio likuiditas 
utama yang sering digunakan. 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Menurut Agnes Sawir (2003:8), current ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Menurut 
Kasmir (2013:134), current ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Sedangkan menurut Irham 
Fahmi (2014:121), current ratio atau rasio lancar adalah ukuran yang umum 
digunakan untuk menyeselesaikan permasalahan hutang jangka pendek 
perusahaan ketika jatuh tempo. 
Current ratio (CR) bisa di rumuskan sebagai berikut : 
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Menurut Kasmir (2013:137), definisi rasio cepat (quick ratio) adalah rasio 
cepat (quick ratio) merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan nilai persediaan (inventory). Artinya nilai persediaan diabaikan  
dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar, hal ini dilakukan karena 
persediaan memerlukan waktu yang relatif lebih lama untuk diuangkan apabila 
perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya 
dibandingkan dengan aktiva lancar lainya. 
Quick ratio (QR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva yang lebih likuid, alat ukur dari rasio likuiditas yang 
digunakan pada penelitian ini ialah juga menggunakan quick ratio. Quick ratio 
(QR) bisa di rumuskan sebagai berikut (Harahap, 2002: 302) : 
                
                        
             
       
 
2.1.5 Solvabilitas 
Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, 
baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang 
(Munawir, 2010:12). Perusahaan dikatakan ―solvabel‖ apabila perusahaan tersebut 
mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang–
hutangnya. 
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Sebaliknya apabila jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil daripada 
jumlah hutangnya, maka perusahaan tersebut dalam keadaan ―insolvable‖. Ketika 
rasio likuiditas menggunakan jangka pendeknya untuk meramalkan arus kas yang 
lebih akurat. Sedangkan pada waktu jangka panjang tidak digunakan karena 
kurang tepat diandalkan, dan karenanya rasio solvabilitas menggunakan ukuran 
analisis yang jangka panjangnya (Munawir, 2010: 13). 
Suatu perusahaan dikatakan tidak solvabel, jika perusahaan tersebut 
memiliki total hutang yang lebih besar daripada total assetnya. Analisis 
solvabilitas melibatkan beberapa elemen kunci. Analisis struktur modal adalah 
salah satunya. Struktur modal perusahaan mengacu pada pendanaan. Elemen 
kunci solvabilitas lainnya ialah laba (earnings) atau daya laba (earnings power) 
yang menunjukan kemampuan untuk menghasilkan kas dari operasi 
(Subramanyam, 2010: 210). 
Arus laba yang stabil merupakan ukuran penting atas kemampuan 
perusahaan untuk meminjam saat kekurangan kas. Rasio ini disebut juga rasio 
leverage menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi. 
Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar dan hutang jangka 
panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui. Rasio ini menunjukkan berapa 
bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh hutang (Harahap, 2011: 303). 
Menurut Munawir (2002:164), solvabilitas adalah kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 
dilikuidasikan, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. 
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Berdasarkan pecking order theory dari Myers (1984), semakin besar rasio 
solvabilitas, menunjukkan bahwa semakin besar biaya yang harus ditanggung 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban dimilikinya. Hal ini dapat menurunkan 
profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Jadi semakin tinggi solvabilitas 
perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba semakin 
rendah. 
Menurut Kasmir (2013 : 155), jenis rasio solvabilitas adalah:  
1. Debt to asset ratio, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total uang dengan total aktiva.  
2. Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
perbandingan antara total utang dengan modal sendiri. 
3. Long term debt to equity ratio merupakan rasio antara utang jangka panjang 
dengan modal sendiri.  
4. Times interest earned merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan 
bunga.  
5. Fixed charge coverage lingkup biaya tetap merupakan rasio yang digunakan 
menyerupai rasio times interest earned. 
Menurut Horne ( 2005 : 234), indikator dari rasio solvabilitas yang paling 
sering digunakan dalam penelitian adalah Debt to asset ratio (DAR) dan debt to 
equity ratio (DER). Sedangkan dalam Kasmir (2010 : 156), DAR merupakan rasio 
yang sering digunakan mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan. 
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1. Debt to Asset Ratio ( DAR ) 
Menurut Syamsudin (2007: 30 ), debt to asset ratio (DAR) digunakan 
untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total 
hutang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman 
yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi 
perusahaan. Rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat solvabilitas suatu perusahaan.  
Rasio hutang bisa berarti buruk pada situasi ekonomi sulit dan suku bunga 
tinggi, dimana perusahaan yang memiliki rasio hutang yang tinggi dapat 
mengalami masalah keuangan, namun selama ekonomi baik dan suku bunga 
rendah maka dapat meningkatkan keuntungan. Nilai rasio yang tinggi 
menunjukkan peningkatan dari resiko pada kreditor berupa ketidakmampuan 
perusahaan membayar semua kewajibannya. 
Menurut Darsono (2005:68), dari pihak pemegang saham, rasio yang 
tinggi akan mengakibatkan pembayaran bunga yang tinggi yang pada akhirnya 
akan mengurangi pembayaran deviden. Debt to asset ratio (DAR) bisa dirumuskan 
sebagai berikut : 
                         
            
            
       
 
2. Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to equity ratio (DER) atau rasio hutang modal menggambarkan 
sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak 
luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai 
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dari modal. Rasio ini disebut juga rasio leverage. Rasio leverage  merupakan rasio 
untuk mengukur seberapa bagus struktur permodalan perusahaan. Struktur 
permodalan merupakan pendanaan permanen yang terdiri dari hutang jangka 
panjang, saham preferen dan modal pemegang saham (Wahyono, 2002:12).  
Struktur modal adalah pembelanjaan permanen dimana mencerminkan 
pengimbangan antar hutang jangka panjang dan modal sendiri. Modal sendiri 
adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri(cadangan, laba) atau berasal 
dari mengambil bagian, peserta atau pemilik modal saham, modal peserta dan 
lain-lain (Riyanto, 2008:22). Jadi dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio 
merupakan perbandingan antara total hutang (hutang lancar dan hutang jangka 
panjang) dan modal yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya dengan menggunakan modal yang ada. Rasio hutang modal 
dirumuskan sebagai berikut : 
                          
            
     
          
 
2.1.4 Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
Pasar modal pada sekarang ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu pasar 
modal konvensional dan pasar modal syariah. Secara sederhana pasar modal 
konvensional diartikan sebagai pasar modal konvensioanal menerapkan prinsip 
profit bunga dan memperbolehkannya spekulasi, sedangkan pasar modal 
modalyang syariah secara sederhana dapat diartikan sebagai pasar modal yang 
menerapkan prinsip profit loss-sharing dan melarang adanya spekulasi. 
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ISSI merupakan indeks saham yang mencerminkan keseluruhan saham 
syariah yang tercatatdi BEI. Konstituen ISSI adalah keseluruhan saham syariah 
tercatat di BEI dan terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES). Konstituen ISSI 
direview setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) dan dipublikasikan pada awal 
bulan berikutnya. Konstituen ISSI juga dilakukan penyesuaian apabila ada saham 
syariah yang baru tercatat atau dihapuskan dari DES. Metode perhitungan indeks 
ISSI menggunakan rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar. Tahun dasar yang 
digunakandalam perhitungan ISSI adalah awal penerbitan DES yaitu Desember 
2007. Indeks ISSI diluncurkan pada tanggal 12 Mei 2011. 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) juga diharapkan dapat mendukung 
proses transparansi dan akuntabilitas saham berbasis syariah di Indonesia. Hal ini 
menjadi jawaban atas keinginan investor yang ingin berinvestasi sesuai syariah. 
Dengan kata lain, ISSI menjadi pemandu bagi investor yang ingin menanamkan 
dananya secara syariah tanpa takut tercampur dengan dana ribawi. Selain itu, ISSI 
menjadi tolak ukur kinerja (benchmark) dalam memilih portofolio saham yang 
halal. 
Penentuan kriteria dalam pemilihan saham dalam ISSI melibatkan Dewan 
Pengawas Syariah PT DIM. Saham-saham yang akan masuk ke ISSI harus 
melalui filter syariah terlebih dahulu. Berdasarkan arahan Dewan Pengawas 
Syariah PT DIM, ada 4 syarat yang harus dipenuhi agar saham-saham tersebut 
dapat masuk ke ISSI : 
1. Emiten tidak menjalankan usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi 
atau perdagangan yang dilarang. 
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2. Bukan lembaga keuangan konvensional yang menerapkan sistem riba, 
termasuk perbankan dan asuransi konvensional. 
3. Usaha yang dilakukan bukan memproduksi, mendistribusikan, dan 
memperdagangkan makanan/minuman yang haram. 
4. Tidak menjalankan usaha memproduksi, mendistribusikan, dan menyediakan 
barang/jasa yang merusak moral dan bersifat mudharat. 
Selain syarat syariah, saham yang masuk ke dalam ISSI harus melalui 
beberapa proses penyaringan (filter) terhadap saham yang listing, yaitu: 
1. Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utama yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan sudah tercatat lebih dari 3 bulan, kecuali termasuk 
dalam 10 kapitalisasi besar. 
2. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau tengah tahun 
berakhir yang memiliki rasio kewajiban terhadap aktiva maksimal sebesar 
90%. 
3. Memilih 60 saham dari susunan saham di atas berdasarkan urutan rata-rata 
kapitalisasi pasar (market capitalization) terbesar selama 1 (satu) tahun 
terakhir. 
4. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat likuiditas rata-rata nilai 
perdagangan reguler selama 1 (satu) tahun terakhir. 
Tujuan pembentukan ISSI adalah untuk meningkatkan kepercayaan 
investor untuk melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan memberikan 
manfaat bagi pemodal dalam menjalankan syariah islam untuk melakukan 
investasi di bursa efek. ISSI juga diharapkan dapat mendukung proses 
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transparansi dan akuntabilitas saham berbasis syariah di Indonesia. ISSI menjadi 
jawaban atas keinginan investor yang ingin berinvestasi sesuai syariah. Dengan 
kata lain, ISSI menjadi pemandu bagi investor yang ingin menanamkan dananya 
secara syariah tanpa takut tercampur dengan dana ribawi. Selain itu, ISSI menjadi 
tolak ukur kinerja (benchmark) dalam memilih portofolio saham yang halal. 
Adapun yang dimaksud sebagai efek-efek syariah menurut Fatwa DSN 
MUI No.40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum 
Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal mencakup Saham Syariah, 
Reksadana Syariah, Kontrak Investasi Kolektif, Efek Beragunan Aset Syariah, 
dan surat berharga lainnya yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Belakangan, instrumen keuangan syariah bertambah dengan adanya Fatwa 
DSNMUI Nomor: 65/DSNMUI/III/2008 tentang Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (HMETD) Syariah, Fatwa DSN-MUI Nomor: 66/DSN-MUI/III/2008 
tentang Waran Syariah pada tanggal 6 Maret 2008, fatwa DSN-MUI Nomor: 
69/DSNMUI/VI/2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara. Adapun dasar 
diperbolehkannya dalam jual beli efek harus memenuhi kriteria pemilihan sesuai 
dengan Fatwa DSN Nomor: 40 / DSN – MUI / X / 2003 yang ditetapkan pada 
tanggal 4 Oktober 2003 tenteng pasar modal dan penerapan umum penerapan 
prinsip syariah dibidang pasar modal, telah menentukan tentang kriteria produk –
produk investasi yang sesuai dengan ajaran islam. 
Produk atau instrumen keuangan yang digunakan harus memenuhi syarat, 
antara lain ( Nurhayati, 2013 : 355) : 
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1. Jenis usaha, produk barang dan jasa yang diberikan serta cara pengelolaan 
perusahaan tidak bertentangan dengan prinsip – prinsip syariah. Jenis 
kegiatan yang bertentangan dengan prinsip – prisip syariah, antara lain : 
a. Menurut Taqiri (2004 : 199), usaha perjudian atau permainan yang 
tergolong judi atau perdagangan yang dilarang. Dalil yang menunjukkan 
justifikasi keharaman perjudiana dalah furman Allah : 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan anak panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. (Q.S Al-ma’idah: 90). 
 
b. Lembaga keuangan konvensioanal (ribawi), termasuk perbankan dan 
asuransi konvensional yang mengandung gharar ataupun maysir. Riba 
dilarang karena mengambil harta orang lain dengan cara yang batil 
(Taqiri 2004 : 203). Hal ini sesuai dengan Firman Allah : 
 
 
Artinya : Hai orang – orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 
kamu. (Q.SAn-Nisa’ : 29). 
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Sedangkan pada transaksi gharar dinilai transaksi yang tidak pasti, 
sesuai apa yang telah disabda oleh Nabi. Rasulullah bersabda : 
“Melarang jual beli yang mengandung gharar “. (HR. Muslim dari Abu 
Hurairah). 
c. Produsen, distributor serta pedagang makananan dan minuman haram 
d. Produsen, distributor, dan penyedia barang atau jasa yang merusak moral 
dan bersifat mudharat. 
e. Melakukan investasi pada emiten (perusahaan) yang pada saat transaksi 
tingkat (nisbah) hutang perusahaan pada lembaga keuangan ribawi lebih 
dominan dari pada modalnya. 
2. Pelaksanaan transaksi harus dilakukan menurut prinsip kehati – hatian serta 
tidak diperbolehkan melakukan spekulasi dan manipulasi yang didalamnya 
mengandung unsur dharah, gharar, riba, maysir, risywah, maksiat dan 
kedzaliman, seperti : 
a. Najsy, yaitu melakukan permintaan palsu. 
b. Ba’i Al Ma’dum, yaitu mlakukan penjualan efek syariah yang belum 
dimiliki (Short Selling) 
c. Insider Trading, yaitu mnggunakan informasi orang dalam dari 
perusahaan emiten untuk memperoleh keuntungan atas transaksi yang 
dilakukan. 
d. Menimbulkan informasi yang menyesatkan. 
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e. Margin Trading, yaitu melakukan transaksi atas efek syariah dengan 
fasilitas pinjaman berbasis bunga atas kewajiban penyelesaian pembelian 
efek syariah tersebut. 
f. Corner, yaitu sejenis manipulasi pasar dalam bentuk mengusai pasokan 
saham yang beredar dipasar sehingga pelakunya dapat menentukan harga 
saham di bursa. Dengan adanya corner ini, harga dapat direkayasa 
dengan cara melakukan transaksi fiktif atau transaksi semu. 
g. Window dressing, yaitu praktik tertentu dalam laporan keuangan yang 
didesain untuk menyajikan kondisi keuangan yang lebih baik daripada 
keadaan yang sebenarnya. Tindakan ini merupakan penipuan, yang berat 
dan ringannya tergantung dari tingkat dan jenis perkara yang dilakukan. 
Hal ini dilakukan dalam salah satu upaya meningkatkan harga saham dan 
untuk menetapkan saham-saham yang masuk dalam perhitungan indeks. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian perdahulu, Beberapa penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya terkait dengan pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap 
profitabilitas. Berikut penelitian terdahulu yang digunakan oleh penulis sebagai 
referensi. 
Hasil penelitian Ambarwati (2015) tentang Pengaruh Modal Kerja, 
Likuiditas, Aktivitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI yang secara parsial modal kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Likuiditas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Aktivitas berpengaruh positif 
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signifikan terhadap profitabilitas. Ukuran perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan modal kerja, likuiditas, aktivitas 
dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Penelitian oleh Yudhistira (2012), tentang Pengaruh Tingkat Likuiditas, 
Solvabilitas, Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di BEI. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan uji F 
dapat disimpulkan rasio likuiditas (current ratio), solvabilitas (debt to equity ratio 
dan debt total asset) dan aktivits (total asset turnover) secara bersama–sama 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan uji t dapat disimpulkan rasio 
likuiditas (current ratio) solvabilitas (debt to equity ratio) dan aktivitas (total 
assets turnover) secara parsil berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan debt 
to total assets dan fixed assets turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian oleh Cipta (2016), tentang Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas 
Terhadap Profitabilitas pada perusahaan otomotif yang terdaftar dibursa efek 
indonesia periode 2012-2014 yang menghasilkan ada pengaruh yang positif dan 
signifikan secara simultan dari Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas terhadap 
Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2014. Ada pengaruh yang positif secara parsial dari Likuiditas , 
Solvabilitas terhadap Profitabilitas, sedangkan Aktivitas berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. 
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Penelitian Yanto (2012), tentang Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, 
Likuiditas, Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Barang 
Konsumsi yang Terdaftar di BEI  yang menghasilkan hasil analisis regresi dengan 
menggunakan uji F menunjukkan efisiensi modal kerja, likuiditas, solvabilitas 
bepengaruh terhadap profitabilitas. Secara parsial efisiensi modal kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, namun likuiditas dan 
solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
Penelitian Supriadi dan Sofyana (2012) tentang Pengaruh Likuiditas dan 
Solvabilitas Terhadap Profitabilitas pada koperasi karyawan PLN Cipta Usaha 
Bogor. Yang menghasilkan ada pengaruh yang sangat kuat dan signifikan antara 
likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Sebagai gambaran dalam penyelesaian masalah maka diperlukan adanya 
kerangka teoritik yang terperinci, agar penelitian ini akan lebih terarah. Adapun 
kerangka teoritik tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
Current ratio (X1) 
Quick ratio (X2) 
Debt to asset 
ratio(X3) 
Debt to equity 
ratio(X4) 
Profitabilitas 
(Return on asset)(Y). 
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Keterangan : 
1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas (return on asset) 
(Y). 
2. Variabel independen dalam penelitian ini antara lain current ratio (X1), quick 
ratio (X2), debt to asset ratio (X3), debt to equity ratio (X4) 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Current Ratio (X1) Terhadap Return On Asset (Y) 
Current ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Current ratio yang tinggi mungkin 
menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan dibanding dengan tingkat 
kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar yang rendah likuiditasnya (seperti 
persediaan) yang berlebih-lebihan. 
Pada penelitian Yudhistira (2012), tentang Pengaruh Tingkat Likuiditas, 
Solvabilitas, Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di BEI yang menggungakan current ratio (CR) sebagai salah satu 
proksinya menyimpulkan bahwa current ratio (CR) berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Sedangkan pada penelitian Sagita (2015), tentang Pengaruh Modal 
Kerja, Likuiditas, Aktivitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
menggungakan current ratio (CR) sebagai salah satu proksinya menyimpulkan 
bahwa current ratio (CR) tidak terdapat pengaruh secara signifikan terhadap 
profitabilitas. 
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Current ratio (CR) yang tinggi tersebut memang baik dari sudut pandang 
kreditur, tetapi dari sudut pandang pemegang saham kurang menguntungkan 
karena aktiva  lancar tidak dapat dipergunakan secara efektif. Sebaliknya current 
ratio yang rendah lebih riskan, tetapi menunjukkan bahwa manajemen telah 
mengoperasikan aktiva lancar secara efektif. Saldo kas dibuat minimum sesuai 
dengan kebutuhan dan tingkat perputaran piutang dan persediaan diusahakan 
maksimum (Sawir, 2003:8). 
Berdasarkan pada hasil tersebut, peneliti memprediksi bahwa current ratio 
(X1) dapat dijadikan sebagai prediktor return on asset (Y). Maka, hipotesis 
pertama dari penelitian ini yaitu : 
H1: Current ratio (X1) berpengaruh terhadap return on asset (Y) 
 
2.4.2. Pengaruh Quick Ratio (X2) Terhadap Return On Asset (Y) 
Quick ratio (QR) atau rasio hutang modal menggambarkan sampai sejauh 
mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak dapat menutupi 
hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga 
sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang. Rasio ini juga menunjukkan 
kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. 
(Harahap, 2002:302). 
Pada penelitian Nugroho (2012), tentang Analisis Pengaruh Efisiensi 
Modal Kerja, Likuiditas, dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Studi Kasus 
pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. yang menggunakan quick ratio(QR) 
sebagai salah satu proksinya menyimpulkan bahwa quick ratio (QR) tidak 
terdapat pengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan pada 
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penelitian Irawan (2012), Pengaruh Tingkat Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas 
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syari’ah di Indonesia (Studi Kasus Tahun 
2007-2009) yang menggungakan quick ratio (QR) sebagai salah satu proksinya 
menyimpulkan bahwa quick ratio (QR) berpengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Semakin besar rasio ini maka kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki maka semakin 
baik atau sehat. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar 
yang dimiliki semakin buruk. Hal ini dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan 
yang akan menimbulkan reaksi positif dari investor dan menyebabkan 
bertambahnya permintaan terhadap saham ( Subramanyam, 2010 : 118). 
Berdasarkan pada hasil tersebut, peneliti memprediksi bahwa quick ratio 
(X2) dapat dijadikan sebagai prediktor return on asset (Y). Maka, hipotesis kedua 
dari penelitian ini yaitu : 
H2 : Quick ratio (X2) berpengaruh terhadap return on asset (Y) 
 
2.4.3. Pengaruh Debt To Asset Ratio (X3) Terhadap Return On Asset (Y) 
 
Menurut Syamsudin (2007: 30), debt to asset ratio (DAR) digunakan 
untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total 
hutang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman 
yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi 
perusahaan. Rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat solvabilitas suatu perusahaan. 
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Pada penelitian Zahra (2009), tentang Pengaruh Tingkat Likuiditas, 
Solvabilitas, Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Barang 
Konsumsi yang Terdaftar di BEI yang menggungakan debt to asset ratio (DAR) 
sebagai salah satu proksinya menyimpulkan bahwa debt to asset ratio (DAR) 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan pada penelitian Yudhistira (2012), 
tentang Pengaruh Tingkat Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Terhadap 
Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI yang 
menggunakan debt to asset ratio (DAR) sebagai salah satu proksinya 
menyimpulkan bahwa debt to asset ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Debt to asset ratio (DAR) mempunyai dampak yang buruk terhadap 
kinerja perusahaan, karena tingkat yang semakin tinggi berarti beban  bunga akan 
semakin besar yang artinya mengurangi keuntungan. Semakin tinggi debt to asset 
ratio (DAR) menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, 
hal ini sangat memungkinkan menurunkan kinerja  perusahaan (Kasmir, 2013 : 
156) 
Berdasarkan pada hasil tersebut, peneliti memprediksi bahwa debt to asset 
ratio (X3) dapat dijadikan sebagai prediktor return on asset (Y). Maka, hipotesis 
ketiga dari penelitian ini yaitu : 
H3 :Debt to asset ratio (X3) berpengaruh terhadap return on asset (Y) 
 
2.4.4. Pengaruh Debt To Equity Ratio (X4) Terhadap Return On Asset (Y) 
Debt to equity ratio (DER) atau rasio hutang modal menggambarkan 
sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak 
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dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang 
mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang (Wahyono, 
2002:12). 
Pada penelitian Cipta (2016), tentang Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas 
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan otomotif yang terdaftar dibursa efek 
indonesia periode 2012-2014 yang menggunakan debt to equity ratio (DER) 
sebagai salah satu proksinya menyimpulkan bahwa debt to equity ratio (DER) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan pada 
penelitian Tohir (2012), tentang Pengaruh Tingkat Likuiditas, Solvabilitas, 
Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
BEI yang menggungakan debt to equity ratio (DER) sebagai salah satu proksinya 
menyimpulkan bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Hutang mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan, 
karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin 
besar yang artinya mengurangi keuntungan. Semakin tinggi debt to equity ratio 
(DER) menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini 
sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan (Brigham & Houston, 
2001). 
Berdasarkan pada hasil tersebut, peneliti memprediksi bahwa debt to 
equity ratio (X4) dapat dijadikan sebagai prediktor Profitabilitas (Return on asset) 
(Y). Maka, hipotesis keempat dari penelitian ini yaitu : 
H4 :Debt to equity ratio (X4) berpengaruh terhadap return on asset (Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh penulis pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia(ISSI) Periode 2012-
2016. Waktu penelitian direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksana laporan  penelitian  ini, yakni pada bulan Februari 2017 sampai 
bulan Mei 2017. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis data yang diperlukan dan dikumpulkan dalam penelitian ini ialah 
data kuantitatif. Data kuantitatif sendiri ialah fakta atau keterangan dinyatakan 
dalam bentuk bilangan atau skala numeric (angka). Data kuantitatif berupa 
laporan keuangan perusahaan pada Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia(ISSI) periode 2012 sampai 2016. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik pengambilan sampel 
3.3.1 Populasi 
Dalam metode penelitian, kata populasi sangat popular digunakan untuk 
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Oleh karena itu, populasi penelitian merupakan keseluruhan wilayah objek dan 
subjek penelitian yang ditetapkan untuk analisis dan ditarik kesimpulan oleh 
peneliti. (Bawono, 2008: 28).  
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Sedangkan menurut Sugiyono (2012:55) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini ditekankan pada perusahaan yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2012 : 
120). Jadi sampel adalah bagian dari populasi (contoh), untuk dijadikan sebagai 
bahan penelaahan dengan berharap contoh yang diambil dari populasi tersebut 
dapat mewakili populasinya. Sampel dalam penelitian ini adalah Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
periode 2012-2016. 
 
3.3.3   Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling yakni penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tersebut didasarkan pada kepentingan atau tujuan peneliti (Indriantoro dan 
Supomo, 2014: 131). Berdasarkan pertimbangan dalam pemilihan sampel maka 
didapatkan beberapa kriteria yang ditetapkan untuk memperoleh sampel sebagai 
berikut: 
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1. Perusahaan-perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012 sampai dengan periode 2016. 
2. Mengeluarkan laporan keuangan secara lengkap selama periode 2012 sampai 
dengan periode 2016. 
 
3.4   Data dan Sumber Data 
Data merupakan yang dibutuhkan dalam penelitian. Menurut Suharsimi 
(2006:107), sumber data adalah subjek dari mana dapat diperoleh. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara sebagai contoh dari buku-buku, jurnal, majalah, home 
page  internet, dan refrensi-refrensi lainnya yang berhubungan dalam penelitian 
ini (Sugiyono, 2009: 402). Data sekunder diperolah dari Indonesia Index 
Exchange (IDX), yang berupa laporan keuangan baik itu laporan tahunan maupun 
laporan triwulan (annual report) perusahaan makanan dan minuman periode 2012 
sampai 2016 yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia(ISSI). Data 
tersebut diperoleh dari situs resmi dari Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 
 
3.5   Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi atau studi pustaka. Metode dokumentasi atau studi pustaka 
adalah suatu cara yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal variabel 
berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan dari tahun 
2012 sampai tahun 2016 melalui website resmi perusahaan dan www.idx.co.id 
yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 
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3.6   Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu atribut atau obyek yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan 
variabel diantaranya yaitu:   
1. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
(Return on asset) (Y). 
2. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang memberikan 
pengaruh baik positif maupun negatif terhadap variabel lain. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah Current ratio (X1), Quick ratio (X2), Debt to 
asset ratio (X3), Debt to equity ratio (X4). 
 
3.7   Definisi Operasional Variabel 
 Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman pengertian penafsiran 
konsep yang digunakan dalam analisis dan pembahasan, beberapa batasan dan 
pengertian dasar atau konsep operasional dan variabel yang diamati dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
3.7.1 Profitabilitas (Return on asset) 
Return on asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan 
tingkat aset tertentu. 
1. Profit Margin =  
          
         
 
2. Pengembalian Atas Total Asset =  
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3. Rasio Kemampuan Dasar Untuk Menghasilkan Laba (BEP) =  
    
         
 
4. Return on asset =  
                    
          
 
 
3.7.2 Current Ratio (X1) 
Current ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Alasan rasio lancar digunakan sebagai 
ukuran likuiditas mencakup kemampuan untuk mengukur. Current ratio (CR) 
bisa di rumuskan sebagai berikut : 
                  
             
                
       
 
3.7.3 Quick Ratio (X2) 
Quick ratio (QR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva yang lebih. Quick ratio (QR) bisa di rumuskan sebagai 
berikut : 
                
                        
             
       
 
3.7.4 Debt To Asset Ratio (X3) 
Debt to asset ratio (DAR) atau rasio hutang atas aktiva atau aset 
digunakan untuk menunjukan sejauhmana hutang dapat ditutupi oleh aktiva (lebih 
besar rasionya lebih aman). Menurut Sawir (2008:13), debt to asset ratio (DAR) 
merupakan rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki 
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dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Debt to asset ratio (DAR) bisa di rumuskan 
sebagai berikut: 
                         
            
            
       
 
3.7.5 Debt To Equity Ratio (X4) 
Debt to equity ratio (DER) atau rasio hutang modal menggambarkan 
sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak 
dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang 
mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang. Rasio ini disebut 
juga rasio leverage. Rasio leverage merupakan rasio untuk mengukur seberapa 
bagus struktur permodalan perusahaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa debt to 
equity ratio  merupakan perbandingan antara total hutang (hutang lancar dan 
hutang jangka panjang) dan modal yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajibannya dengan menggunakan modal yang ada. Rasio 
hutang modal dirumuskan sebagai berikut : 
                          
            
     
          
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul (Sugiyono, 
2016: 147). Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui ukuran pemusatan 
data (mean), ukuran penyebaran data (standar devisiasi, minimum, maksimum, 
47 
 
 
 
dan range), distribusi data (Yamin dan Kurniawan, 2009: 15). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Penggunaan uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kelayakan atas 
model regresi yang digunakan pada penelitian ini juga untuk memastikan bahwa 
di dalam model regresi yang diuji mempunyai data yang terdistribusi secara 
normal dan bebas dari heteroskedastisitas, multikolinieritas,. Pengujian asumsi 
klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas (Ghozali, 2011: 103) : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji F dan t 
mengasumsikan bahwa nilai residu mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada 
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik. Pengujian normalitas pada penelitian ini 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pedoman yang digunakan dalam 
pengambilan kesimpulan adalah sebagai berikut(Ghozali, 2011: 160) : 
a. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 ; maka distribusi data normal; 
b. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 ; maka distribusi data tidak normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
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heteroskedastisitas. Model regrasi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 
Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah 
menggunakan uji park. Park mengemukakan metode bahwa variance (s
2
) 
merupakan fungsi dari variabel-variabel independen yang dinyatakan dalam 
persamaan : 
 LnU2i = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 +e. Pedoman yang digunakan 
dalam pengambilan kesimpulan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2011: 141) : 
a. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05; maka model regresi tidak terdapat 
heteroskedastisitas; 
b. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05; maka model regresi terdapat heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Metode yang 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan 
melihat dari nilai tolerance dan nilai dari variance inflation factor (VIF). Jika 
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi 
multikoloniaritas (Ghozali, 2011: 105). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi dan model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
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autokorelasi (Ghozali, 2011: 110). Penelitian ini, pengujian untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW). 
Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0 : tidak ada auto korelasi (r = 0) 
H1 :  ada autokorelasi (r  ) 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 
Tabel 3.1 
Kriteria Pengambilan Kepuusan Autokorelasi 
Hipotesis Nol Keputuasan Jika 
Tdk ada autokorrelasi positif 
Tdk ada autokorrelasi positif 
Tdk ada korelasi negatif 
Tdk ada korelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi, Positif atau 
negatif 
Tolak 
No desicison 
Tolak 
No desicison 
Tdk ditolak 
0 < d < dl 
Dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 - dl 
Du < d < 4 – du 
 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 
sampel dalam menaksir nilai aktual. Secara statistik uji ketepatan model dapat 
dilakukan menggunakan pengukuran nilai determinan,nilai statistik uji F, dan nilai 
statistik uji t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai 
uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya 
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perhitungan statistik disebut tidak signifikan apabila nilai statistiknya berada 
dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozali, 2011:97). 
1. Uji F 
Pemeriksaan asumsi residual erat kaitannya dengan kelayakan model 
regresi. Suatu model regresi dengan parameter signifikan dan memenuhi kriteria 
terbaik tetapi melanggar asumsi residual maka disarankan untuk tidak digunakan. 
Uji ketepatan  mdoel menggunakan uji F.    
a. Menentukan Ho dan Ha 
Ho  :  1 = 2= 0, berarti model tidak tepat atau tidak layak untuk 
memprediksi pengaruh likuiditas dan solvabilitas 
terhadap variabel profitabilitas. 
Ha :  1  2 0, berarti model tepat atau layak untuk memprediksi 
pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap variabel 
profitabilitas 
b. Level of significance () = 0,05  
Menentukan level of significance, yaitu  05,0  atau 5 %. 
c. Menentukan kriteria pengujian yaitu 
Ho  ditolak bila p value    0,05  
Ho  diterima bila p value  < 0,05  
d. Kesimpulan : 
Apabila p value    0,05 maka model tidak layak (fit) untuk digunakan untuk 
memprediksi variabel bebas terhadap variabel terikat, sebaliknya apabila p 
value  < 0,05 maka model layak atau fit untuk digunakan untuk memprediksi 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
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2. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi ( 2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai ( 2) yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). 
 
3.8.4 Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh variabel bebas (independen) 
terhadap variabel bergantung (dependen) dapat menggunakan alat analisa statistik 
yaitu dengan melakukan Uji t. Uji parsial (t test) dimaksudkan untuk melihat 
apakah variabel bebas (independen) secara individu mempunyai pengaruh 
terhadap variabel terikat (dependen), dengan asumsi variabel bebas lainnya 
konstan (Ghozali, 2011: 98).  
Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima. 
 
 
3.8.5 Analisis Regresi Linear Berganda 
Secara umum analisis ini digunakan untuk menggambarkan hubungan 
linear dari beberapa variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen 
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profitabilitas (return on asset) (variabel Y). Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah current ratio (X1), quick ratio (X2), debt to asset ratio (X3), debt to 
equity ratio (X4), sedangkan variabel dependen adalah profitabilitas (return on 
asset) (Y) sehingga persamaan regresi bergandanya adalah:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e  
Dimana : 
Y   = profitabilitas (return on asset) 
a   = Konstanta  
b1, 2 , 3, 4 = Koefisien regresi 
X1   = CR 
X2   = QR 
X3   = DAR 
X4   = DER 
e   = Standar error atau variable penggangu 
  
53 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah seluruh 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) dari tahun 2012-2016. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh berupa laporan keuangn perusahaan. Data berupa laporan keuangan 
tahunan diperoleh dari website http://www.idx.co.id.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Perusahaan tersebut telah terdaftar di 
ISSI sebelum tanggal 1 januari 2012. Fokus penelitian ini adalah ingin melihat 
pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
periode 2012-2016. 
Sampel dalam penelitian ini adalah Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012-2016. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling yakni penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu.  
Tabel 4.1 Dibawah ini menyajikan tahapan seleksi sampel berdasarkan 
kriteria. 
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Tabel 4.1 
Tahapan Seleksi Sampel dengan Kriteria 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
14 
Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012-2016 
11 
Mengeluarkan laporan keuangan tahunan secara lengkap 
periode 2012-2016 
11 
Jumlah Tahun Penelitian 5 
Total Sampel 55 
Sumber : Data yang telah diolah, 2017 
Jumlah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI) terdapat 14 perusahaan. Dari 14 perusahaan tersebut 
terdapat 11 perusahaan makanan dan minuman yang konsisten terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012-2016. Dari 11 perusahaan tersebut 
semuanya konsisten melampirkan laporan keuangan tahunannya dari tahun 2012-
2016. Kemudian 11 perusahaan tersebut dikalikan 5 tahun penelitian sehingga 
terdapat 55 sampel dalam penelitian ini. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Deskriptif 
Hasil statistik deskriptif dari likuiditas (current ratio, quick ratio), 
solvabilitas (debt to asset ratio, Debt to equity ratio) dan profitabilitas (ROA) 
dapat dilihat ditabel 4.2 sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
Analisis Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel 
 
N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 
ROA 55 2.00 39.00 18.71 9.608 
CR 55 103.00 592.00 199.75 92.559 
QR 55 31.00 280.00 135.05 75.424 
DAR 55 18.00 87.00 47.58 12.587 
DER 55 21.00 171.00 91.56 35.485 
Valid N(listwise) 55 
    
     Sumber: Data diolah, 2017  
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, maka dapat diketahui bahwa sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini ada 11 perusahaan selama 5 tahun terakhir 
berturut-turut yaitu 55 sampel. Current ratio mempunyai nilai minimum yaitu 
103,00 pada perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, nilai maksimum 592,00 
pada perusahaan Mayora Indah Tbk, rata-rata 199,75, dan standar deviasi 92,559. 
Quick ratio mempunyai nilai minimum yaitu 31,00 pada perusahaan Prasidha 
Aneka Niaga Tbk, nilai maksimum 280,00 pada perusahaan Nippon Land 
Development Tbk, rata-rata 135,05, dan standard deviasi 75,424. Debt to asset 
ratio mempunyai nilai minium yaitu 18,00 pada perussahaan Ultra Jaya Milk 
Industry & Traiding Comapany Tbk., nilai maksimum 87,00, nilai rata-rata 47,58, 
dan standar deviasi 12,587. Debt to equity ratio mempunyai nilai minium yaitu 
21,00 pada perusahaan Ultra Jaya Milk Industry & Traiding Comapany Tbk, nilai 
maksimum 171,00 pada perusahaan Mayora Indah Tbk, nilai rata-rata 91,56, dan 
standar deviasi 35,485. Return on asset mempunyai nilai minimum yaitu 2,00 
pada perusahaan Nippon Land Development Tbk, nilai maksimum 39,00 pada 
perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, nilai rata-rata 18,71, dan nilai standar 
56 
 
 
 
deviasi 9,608. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi klasik adalah untuk menguji model analisa 
yang digunakan. Metode regresi ordinary least square akan menghasilkan 
persamaan yang baik apabila memenuhi pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Sedangkan uji normalitas sendiri adalah membandingkan antara 
data yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan 
standar deviasi yang sama dengan data kita. Dalam hal uji normalitas ini, peneliti 
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 55 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 4.47303088 
Most Extreme Differences Absolute .096 
Positive .096 
Negative -.046 
Kolmogorov-Smirnov Z .712 
Asymp. Sig. (2-tailed) .691 
a. Test distribution is Normal.  
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Berdasarkan pada gambar tabel 4.3. Pada uji Kolomorov-Smirnov 
menunjukkan bahwa data yang didapat tersebut  mengikuti  distribusi  normal,  
berdasarkan  hasil output menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0.712 
dan signifikan pada  0.691  >  0.05.  Dengan  demikian, data  berdistribusi normal 
dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi apabila tidak ada kesamaan deviasi standar nilai 
variabel dependen pada setiap variabel independen. Cara untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas adalah menggunakan Uji Park. Park mengemukakan 
metode bahwa variance (s
2
) merupakan fungsi dari variabel-variabel independen 
yang dinyatakan dalam persamaan : 
 LnU2i = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 +e. Pedoman yang digunakan 
dalam pengambilan kesimpulan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2011: 141) : 
c. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05; maka model regresi tidak terdapat 
heteroskedastisitas  
d. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05; maka model regresi terdapat 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4.4 
Pengujian Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 2,887 2,073  1,393 ,170 
CR ,014 ,013 ,451 1,101 ,276 
QR -,018 ,016 -,475 -1,166 ,249 
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DAR -,017 ,064 -,074 -,264 ,792 
DER ,010 ,023 ,127 ,450 ,654 
Berdasarkan tabel uji park 4.4 dapat diperoleh nilai signifikan lebih dari 
0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Metode yang 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan 
melihat dari nilai tolerance dan nilai dari variance inflation factor (VIF). Jika 
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi 
multikoloniaritas. 
Berdasarkan hasil analisis, maka hasil pengujian multikolinieritas adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Uji Multikolinieritas 
                                                                    Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 14.196 3.257    
Curent Ratio .239 .020 2.302 .115 8.668 
Quick ratio .323 .025 -2.539 .117 8.556 
DAR .098 .101 -.128 .247 4.043 
DER -.056 .036 .207 .243 4.119 
a. Dependent Variable: ROA 
 
         
Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
nilai tolerance dan nilai VIF dari masing-masing persamaan regresi > 0,10 dan 
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nilai VIF < 10. Dengan demikian model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikolinieritas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi dan model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi (Ghozali, 2011: 110). Penelitian ini, pengujian untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW). 
Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0 : tidak ada auto korelasi (r = 0) 
H1 :  ada autokorelasi (r  ) 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 
Tabel 4.6 
Kriteria Pengambilan Keputusan Autokorelasi 
Hipotesis Nol Keputuasan JIka 
Tdk ada autokorrelasi positif 
Tdk ada autokorrelasi positif 
Tdk ada korelasi negatif 
Tdk ada korelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi, Positif atau 
Tolak 
No desicison 
Tolak 
No desicison 
Tdk ditolak 
0 < d < dl 
Dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 - dl 
Du < d < 4 – du 
60 
 
 
 
negative 
 
 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 
                                                                   Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .885
a
 .783 .766 4.649 1.921 
a. Predictors: (Constant), DER, Quick ratio, DAR, Curent Ratio      
b. Dependent Variable: ROA        
Nilai DW sebesar d = 1.921, nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai 
tabel dengan menggunakan nilai signifikan 5%, jumlah sampel 55 (n) dan jumlah 
variabel independen 4 (k=4), maka di tabel Durbin Watson akan didapatkan nilai 
sbb: 
Tabel 4.8 
Durbin Watson Test Bound 
N 
k=4 
Du 
Dl 
15 
- 
- 
- 
- 
- 
55 
0.59 
- 
- 
- 
- 
- 
1.47 
1.85 
- 
- 
- 
- 
- 
1.64 
 
Berdasarkan cara pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi diatas, 
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maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Deteksi Autokorelasi Positif: 
Jika 0 < 1,921 < 1,47 maka terdapat autokorelasi positif—> Ditolak 
Jika 0 < 1,921 > 1,47 maka tidak terdapat autokorelasi positif—> Diterima 
Jika 1,47 ≤ 1,921 ≤ 1,64 maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat 
disimpulkan—> No desicison 
Oleh karena nilai DW sebesar 1,921 lebih besar dari batas atas (du) 1,64, 
maka tidak terdapat autokorelasi positif. 
2. Deteksi Autokorelasi Negatif: 
Jika 2,53 < 1,921 < 4 maka terdapat autokorelasi negatif—> Ditolak 
Jika 2,53 > 1,921 < 4 maka tidak terdapat autokorelasi negatif—> diterima 
Jika 2,36 ≤ 1,921 ≤ 2,53 maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat 
disimpulkan—> No desicison 
Oleh karena nilai 4 - 1,47(dl) yaitu 2,53 > DU: 1,64, maka tidak terdapat 
autokorelasi negatif. Maka dapat disimpulkan bahwa kita tidak bisa menolak 
H0 yang menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif. Dan 
atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 
sampel dalam menaksir nilai actual. Secara statistik uji ketepatan model dapat 
dilakukan menggunakan pengukuran nilai determinan,nilai statistik uji F, dan nilai 
statistik uji t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai 
uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya 
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perhitungan statistik disebut tidak signifikan apabila nilai statistiknya berada 
dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozali, 2011:117). 
1. Uji F 
Pemeriksaan asumsi residual erat kaitannya dengan kelayakan model 
regresi. Suatu model regresi dengan parameter signifikan dan memenuhi kriteria 
terbaik tetapi melanggar asumsi residual maka disarankan untuk tidak digunakan. 
Uji ketepatan  mdoel menggunakan uji F.    
e. Menentukan Ho dan Ha 
Ho  :  1 = 2= 0, berarti model tidak tepat atau tidak layak untuk 
memprediksi pengaruh likuiditas dan solvabilitas 
terhadap variabel profitabilitas. 
Ha :  1  2 0, berarti model tepat atau layak untuk memprediksi 
pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap 
variabel profitabilitas 
f. Level of significance () = 0,05  
Menentukan level of significance, yaitu  05,0  atau 5 %. 
g. Menentukan kriteria pengujian yaitu: 
Ho  ditolak bila sig.   0,05  
Ho  diterima bila sig. < 0,05  
Tabel 4.8 
 Hasil Uji Statistik F 
                                                                      ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3904.913 4 976.228 45.178 .000
a
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Residual 1080.432 50 21.609   
Total 4985.345 54    
a. Predictors: (Constant), DER, Quick ratio, DAR, Curent Ratio  
b.Dependen variabel:ROA 
h. Menentukan kesimpulan 
Hasil Uji F diperoleh nilai F hitung 45,178 dengan sig. 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian  model tepat atau layak untuk memprediksi pengaruh 
variabel likuiditas dan solvabilitas terhadap variabel terikat (Return on asset) 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2012-2016). 
2. Koefisien Determinasi 
Koefisien   determinasi   yang   memiliki   fungsi   untuk menjelaskan  
sejauh  mana  kemampuan  variabel  independen (current ratio, quick ratio, 
debt to asset ratio, debt to equity ratio) berpengaruh terhadap  variabel  
dependen (Return on asset) yaitu kuat, sedang, lemah atau tidak ada.  Koefisien   
determinasi Hasil  olahan  statistik  yang  dibantu program aplikasi komputer 
Statistik SPSS 17.0 for windows pada tabel 4.9 dibawah ini : 
Tabel 4.9 
Hasi Koefisien Determinasi 
                                                                        Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.885
a
 .783 .766 4.649 
a. Predictors: (Constant), DER, Quick ratio, DAR, Curent Ratio 
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Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.885
a
 .783 .766 4.649 
b. Dependent Variable: ROA 
                      Sumber: Data diolah, 2017  
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa angka Adjusted R Square 
( 2) adalah 0,766, yang berarti bahwa kemampuan variabel independen dalam 
menerangkan variasi perubahan variabel dependen sebesar 76,6%, sedangkan 
sisanya sebesar 23,4 % diterangkan oleh faktor lain diluar model regresi yang 
dianalisis. 
 
 
 
 
4.2.4 Pengujian Hipotesis 
Uji parsial (t test) dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas 
(current ratio, quick ratio, debt to asset ratio, debt to equity ratio) secara individu 
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (return on asset), dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian yang digunakan dengan 
membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Statistik  Uji t 
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Coefficients
a 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.196 3.257  4.359 .000 
Curent Ratio .239 .020 2.302 11.874 .000 
Quick ratio .323 .025 -2.539 -13.184 .000 
DAR .098 .101 -.128 4.970 .037 
DER -.056 .036 .207 1.550 .127 
Sumber: penelitian yang telah diolah, 2017 
1. Pengaruh current ratio (CR) terhadap return on asset (ROA) 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian hipotesis    diterima, artinya current ratio (CR) berpengaruh 
terhadap return on asset (ROA) pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2012-2016. 
 
 
2. Pengaruh quick ratio (QR) terhadap Return on asset (ROA) 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian  hipotesis    diterima, artinya quick ratio (QR) berpengaruh 
terhadap return on asset (ROA) pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2012-2016. 
3. Pengaruh debt to asset ratio (DAR) terhadap return on asset (ROA) 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai sig. 0,037 < 0,05. Dengan 
demikian  hipotesis    diterima, artinya debt to asset ratio (DAR) 
berpengaruh terhadap return on asset (ROA) pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 
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2012-2016. 
4. Pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap return on asset (ROA) 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai sig. 0,127 < 0,05. Dengan 
demikian  hipotesis    ditolak, artinya debt to equity ratio (DER) tidak 
berpengaruh terhadap return on asset (ROA) pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 
2012-2016. 
 
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Secara umum analisis ini digunakan untuk menggambarkan hubungan 
linear dari beberapa variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen 
profitabilitas (return on asset) (variabel Y).Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah current ratio (X1), quick ratio (X2), debt to asset ratio (X3), debt to 
equity ratio (X4), sedangkan variabel dependen adalah profitabilitas (return on 
asset) (Y) sehingga persamaan regresi bergandanya adalah:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e  
Dimana : 
Y   = Profitabilitas (return on asset) 
a   = Konstanta  
b1,2, 3, 4   = Koefisien regresi  
X1   = CR 
X2   = QR 
X3   = DAR 
X4   = DER 
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e   = Error atau variable penggangu 
Dengan bantuan SPSS diperoleh hasil analisis regresi linier berganda 
sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
                                                                        Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.196 3.257  4.359 .000 
Curent Ratio .239 .020 2.302 11.874 .000 
Quick ratio .323 .025 -2.539 -13.184 .000 
DAR .098 .101 -.128 4.970 .037 
DER -.056 .036 .207 1.550 .127 
a. Dependent Variable: ROA          
Dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.11 diatas, dapat diketahui 
persamaan regresinya sebagai berikut:  
Y = 14,196 + 0,239(CR) +  0,323(QR)+ 0,098(DAR) - 0,056(DER) + 
3,257 
Dari rumus diatas didapat kesimpulan : 
a. Nilai Constanta 14.196 menunjukkan bahwa ketika variable independen (CR, 
QR, DAR ,DER) bernilai nol, maka profitabilitas (ROA) bernilai 14.196. 
b. Koefisien regresi variabel CR sebesar 0,239, mengandung arti bahwa 
kenaikan setiap 1% unit CR akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas (ROA) 
sebesar 0,239%. 
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c. Koefisien regresi variabel QR sebesar 0,323, mengandung arti bahwa 
kenaikan setiap 1% unit QR akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas (ROA) 
sebesar 0,323%. 
d. Koefisien regresi variabel DAR sebesar 0,098, mengandung arti bahwa 
kenaikan setiap 1% unit DAR akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas(ROA) 
sebesar 0,098%. 
e. Koefisien regresi variabel DER sebesar – 0,056, dengan tanda negatif yang 
mengandung arti bahwa kenaikan setiap 1% unit DER akibat kenaikan 
hutang modal yang relatif lebih besar dari modal sendiri sehingga efeknya 
profitabilitas (ROA) menurun sebesar 0,056%. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas (Return On Asset) 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini dari hasil perhitunganya diperoleh nilai signifikasi untuk current 
ratio dengan return on asset adalah 0,00 < 0,05. Dengan demikian  hipotesis    
diterima,  maka dapat diketahui bahwa current ratio (CR) berpengaruh return on 
asset (ROA). Kenaikan current ratio akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas 
perusahaan. Penelitian ini mempunyai kesamaan hasil dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yudhistira (2012), dimana current ratio (CR) berpengaruh 
terhadap profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Sagita (2015), 
dimana current ratio (CR) tidak terdapat pengaruh secara signifikan terhadap 
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profitabilitas Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Menurut Agnes Sawir (2003:8), current ratio (CR) yang tinggi tersebut 
memang baik dari sudut pandang kreditur, tetapi dari sudut pandang pemegang 
saham kurang menguntungkan karena aktiva  lancar tidak dapat dipergunakan 
secara efektif. Sebaliknya current ratio (CR) yang rendah lebih riskan, tetapi 
menunjukkan bahwa manajemen telah mengoperasikan aktiva lancar secara 
efektif. Saldo kas dibuat minimum sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 
perputaran piutang dan persediaan diusahakan maksimum. Akan tetapi bila 
disandingkan dengan hasil penelitian, teori ini tidak mendukung atas hasil 
penelitian. 
 
4.3.2 Pengaruh Quick Ratio Terhadap Profitabilitas (Return On Asset) 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini dari hasil perhitunganya diperoleh nilai signifikasi untuk quick ratio 
dengan return on asset adalah 0,00 < 0,05. Dengan demikian  hipotesis    
diterima,  maka dapat diketahui bahwa quick ratio (CR) berpengaruh return on 
asset (ROA). Kenaikan quick ratio akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas 
perusahaan. Penelitian ini mempunyai kesamaan hasil dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Irawan (2012), dimana quick ratio (QR) berpengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas Pada Bank Syari’ah di Indonesia (Studi Kasus 
Tahun 2007-2009). 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Nugroho (2012), 
dimana quick ratio (QR) tidak terdapat pengaruh secara signifikan terhadap 
profitabilitas pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
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Semakin besar rasio ini maka kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki semakin baik 
atau sehat. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki 
semakin buruk. Hal ini dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan yang akan 
menimbulkan reaksi positif dari investor dan menyebabkan bertambahnya 
permintaan terhadap saham (Subramanyam, 2010 : 118). Bila disandingkan 
dengan hasil penelitian, teori ini mendukung atas hasil penelitian. 
 
4.3.3 Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Profitabilitas (Return On Asset ) 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini dari hasil perhitunganya diperoleh nilai signifikasi untuk debt to 
asset ratio dengan return on asset adalah 0,037 < 0,05. Dengan demikian  
hipotesis    diterima,  maka dapat diketahui bahwa debt to asset ratio (DAR) 
berpengaruh return on asset (ROA). Kenaikan debt to asset  ratio akan diikuti 
oleh kenaikan profitabilitas perusahaan. Penelitian ini mempunyai kesamaan hasil 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2009), dimana debt to asset ratio 
(DAR) berpengaruh terhadap profitabilitas Pada Perusahaan Industri Barang 
Konsumsi yang Terdaftar di BEI. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Yudhistira 
(2012), dimana debt to asset ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. 
Debt to asset ratio (DAR) mempunyai dampak yang buruk terhadap 
kinerja perusahaan, karena tingkat  yang semakin tinggi berarti beban  bunga akan 
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semakin besar yang artinya mengurangi keuntungan. Semakin tinggi debt to asset  
ratio (DAR) menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, 
hal ini sangat memungkinkan menurunkan kinerja  perusahaan (Kasmir, 2013 : 
156). Akan tetapi bila disandingkan dengan hasil penelitian, teori ini tidak 
mendukung atas hasil penelitian. 
 
4.3.4 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Profitabilitas (Return On Asset 
) 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini dari hasil perhitunganya diperoleh nilai signifikasi untuk debt to 
equity ratio dengan return on asset adalah 0,127 < 0,05. Dengan demikian  
hipotesis    ditolak, artinya debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap 
Return on asset. Kenaikan debt to equity ratio akan mengakibatkan penurunan 
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini mempunyai kesamaan hasil dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tohir (2012), dimana debt to equity ratio (DER) 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di BEI. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Cipta (2016), 
dimana debt to equity ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan Pada Perusahaan otomotif yang terdaftar dibursa efek 
indonesia periode 2012-2014. 
Hutang mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan, 
karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin 
besar yang artinya mengurangi keuntungan. Semakin tinggi debt to equity ratio 
72 
 
 
 
(DER) menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini 
sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan. (Brigham &Houston, 
2001). Bila disandingkan dengan hasil penelitian, teori ini mendukung sesuai hasil 
penelitian. 
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BAB V 
 PENUTUP  
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2012-
2016 dalam memprediksi return on asset diperoleh hasil dan dapat dibuat 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hipotesis 1 diterima, artinya current ratio berpengaruh terhadap return on asset pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
tahun 2012-2016. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk current ratio  
dengan return on asset adalah 0,00 < 0,05.  
2. Hipotesis 2 diterima, quick ratio berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2012-
2016. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk quick  ratio  dengan return 
on asset adalah 0,00 < 0,05.  
3. Hipotesis 3 diterima, artinya debt to asset ratio berpengaruh terhadap return on asset pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
tahun 2012-2016. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk debt to asset 
ratio dengan return on asset adalah 0,037 < 0,05.  
4. Hipotesis 4 ditolak, artinya debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) tahun 2012-2016. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk debt to 
equity ratio  dengan return on asset adalah 0,127 > 0,05.  
 
 
 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
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Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, terdapat beberapa keterbatasan 
yang membatasi penelitian ini, antara lain : 
1. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2012-2016. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen (likuiditas dan 
solvabilitas) dan variabel dependen (profitabilitas). 
3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen (current ratio, quick 
ratio, debt to asset ratio, dan debt to equity ratio) dengan variabel dependen 
(return on asset). 
 
5.3 Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan diharapkan meningkatkan kualitas aktiva produktif yang 
dimilikinya serta berupaya lebih berhati-hati dalam mengelolanya, karena 
telah terbukti bahwa current ratio (CR) berpengaruh terhadap profitabilitas 
(Return on asset) perusahaan. Dengan penjelasan bahwa setiap kenaikan 1% 
unit CR akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas (ROA) sebesar 0,239%. 
2. Bagi perusahaan diharapkan meningkatkan kualitas aktiva produktif yang 
dimilikinya serta berupaya lebih berhati-hati dalam mengelolanya, karena 
telah terbukti bahwa quick ratio (QR) berpengaruh terhadap profitabilitas 
(return on asset) perusahaan. Dengan penjelasan bahwa setiap kenaikan 1% 
unit QR akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas (ROA) sebesar 0,323%. 
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3. Bagi perusahaan diharapkan meningkatkan kualitas aktiva produktif yang 
dimilikinya serta berupaya lebih berhati-hati dalam mengelolanya, karena 
telah terbukti bahwa debt to asset ratio (DAR) berpengaruh terhadap 
profitabilitas (return on asset) perusahaan. Dengan penjelasan bahwa setiap 
kenaikan 1% unit DAR akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas (ROA) 
sebesar 0,098%. 
4. Untuk melihat konsistensi hasil penelitian dari tahun ke tahun dan lebih 
kuatnya kebenaran hasil penelitian ini, sebaiknya penelitian yang akan datang 
dapat menambah subjek penelitian, dan metode penelitian sebagai alat 
pengukurannya variabel lain, menambah sampel yang akan diteliti,dapat juga 
memperluas periode penelitian yang akan diteliti. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
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     X X              
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6 Penulisan 
Akhir 
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Skripsi 
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Munaqasa
h 
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8 Munaqasa
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Lampiran 2 
Tabel Rasio Keuangan Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2012-2016. 
 
 
Tabel Rasio Keuangan Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2012. 
 
No. Perusahaan CR QR DAR DER ROA 
1 ADES 194% 119% 46% 86% 19% 
2 AISA 127% 57% 47% 90% 22% 
3 CEKA 103% 46% 55% 122% 30% 
4 ICBP 276% 226% 32% 48% 10% 
5 INDF 200% 141% 42% 74% 13% 
6 MYOR 276% 198% 63% 171% 18% 
7 PSDN 161% 65% 40% 67% 33% 
8 ROTI 112% 101% 45% 81% 2% 
9 SKMB 125% 83% 56% 126% 19% 
10 SKLT 141% 73% 48% 93% 24% 
11 ULTJ 202% 145% 31% 44% 14% 
 
 
Tabel Rasio Keuangan Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2013. 
 
No. Perusahaan CR QR DAR DER ROA 
1 ADES 181% 103% 40% 67% 19% 
2 AISA 266% 183% 51% 106% 17% 
3 CEKA 169% 62% 51% 103% 47% 
4 ICBP 241% 180% 38% 60% 13% 
5 INDF 287% 233% 30% 42% 11% 
6 MYOR 592% 407% 73% 129% 21% 
7 PSDN 168% 72% 39% 63% 32% 
8 ROTI 114% 102% 57% 132% 2% 
9 SKMB 133% 98% 60% 147% 18% 
10 SKLT 123% 67% 54% 116% 23% 
11 ULTJ 247% 163% 28% 40% 19% 
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Tabel Rasio Keuangan Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2014. 
 
No. Perusahaan CR QR DAR DER ROA 
1 ADES 154% 95% 41% 71% 18% 
2 AISA 162% 105% 56% 128% 17% 
3 CEKA 147% 80% 58% 130% 37% 
4 ICBP 218% 173% 40% 66% 11% 
5 INDF 181% 143% 52% 108% 10% 
6 MYOR 267% 129% 87% 133% 31% 
7 PSDN 146% 66% 39% 64% 26% 
8 ROTI 137% 123% 55% 123% 2% 
9 SKMB 148% 104% 51% 104% 17% 
10 SKLT 118% 67% 54% 116% 22% 
11 ULTJ 334% 189% 22% 29% 24% 
 
 
Tabel Rasio Keuangan Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2015. 
 
No. Perusahaan CR QR DAR DER ROA 
1 ADES 139% 89% 50% 99% 15% 
2 AISA 162% 105% 56% 128% 17% 
3 CEKA 153% 101% 57% 132% 29% 
4 ICBP 233% 190% 38% 62% 10% 
5 INDF 233% 190% 38% 62% 10% 
6 MYOR 237% 181% 54% 118% 16% 
7 PSDN 110% 31% 48% 91% 33% 
8 ROTI 205% 194% 56% 128% 2% 
9 SKMB 112% 76% 55% 55% 14% 
10 SKLT 140% 83% 60% 148% 24% 
11 ULTJ 375% 243% 21% 27% 21% 
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Tabel Rasio Keuangan Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2016. 
 
No. Perusahaan CR QR DAR DER ROA 
1 ADES 164% 115% 50% 100% 12% 
2 AISA 238% 155% 54% 117% 22% 
3 CEKA 219% 109% 38% 61% 39% 
4 ICBP 241% 193% 36% 56% 11% 
5 INDF 241% 193% 36% 56% 11% 
6 MYOR 225% 170% 52% 106% 16% 
7 PSDN 106% 51% 57% 133% 28% 
8 ROTI 296% 280% 51% 102% 2% 
9 SKMB 111% 60% 63% 63% 24% 
10 SKLT 112% 65% 48% 92% 14% 
11 ULTJ 484% 356% 18% 21% 18% 
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Lampiran 3 
Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 
Analisis Statistik Deskriptif  
 
N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 
ROA 55 2.00 39.00 18.71 9.608 
Current Rato 55 103.00 592.00 199.75 92.559 
Quick Ratio 55 31.00 280.00 135.05 75.424 
DAR 55 18.00 87.00 47.58 12.587 
DER 55 21.00 171.00 91.56 35.485 
Valid N(listwise) 55     
 
 
 
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 55 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 4.47303088 
Most Extreme Differences Absolute .096 
Positive .096 
Negative -.046 
Kolmogorov-Smirnov Z .712 
Asymp. Sig. (2-tailed) .691 
a. Test distribution is Normal.  
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Pengujian heteroskedastisitas dengan Uji Park 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,887 2,073 
 
1,393 ,170 
CR ,014 ,013 ,451 1,101 ,276 
QR -,018 ,016 -,475 -1,166 ,249 
DAR -,017 ,064 -,074 -,264 ,792 
DER ,010 ,023 ,127 ,450 ,654 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Variabel Bebas t Sig. Kesimpulan 
CR -1.343 .183 Bebas Heteroskedastisitas 
QR -015 .988 Bebas Heteroskedastisitas 
DAR 1.085 .281 Bebas Heteroskedastisitas 
DER -.417 .678 Bebas Heteroskedastisitas 
 
 
 
Uji Multikolinieritas 
                                                                    Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 14.196 3.257    
Curent Ratio .239 .020 2.302 .115 8.668 
Quick Ratio .323 .025 -2.539 .117 8.556 
DAR .098 .101 -.128 .247 4.043 
DER -.056 .036 .207 .243 4.119 
b. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 4 
Uji Ketepatan Model 
 
Hasil Uji Statistik F 
                                                                 Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .885
a
 .783 .766 4.649 .783 45.178 4 50 .000 
a. Predictors: (Constant), DER, Quick Ratio, DAR, Curent 
Ratio 
     
b. Dependent Variable: ROA        
 
 
Uji koefisien Determinasi 
 
            Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .885
a
 .783 .766 4.649 1.921 
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Lampiran 5 
Pengujian Hipotesis 
 
 
Uji Statistik t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.196 3.257  4.359 .000 
Curent Ratio .239 .020 2.302 11.874 .000 
Quick Ratio .323 .025 -2.539 -13.184 .000 
DAR .098 .101 -.128 4.970 .037 
DER -.056 .036 .207 1.550 .127 
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Lampiran 6 
Analisis Regresi Linier Berganda 
                                                                        Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.196 3.257  4.359 .000 
Curent Ratio .239 .020 2.302 11.874 .000 
Quick Ratio .323 .025 -2.539 -13.184 .000 
DAR .098 .101 -.128 4.970 .037 
DER -.056 .036 .207 1.550 .127 
a. Dependent Variable: ROA          
 
 
 
